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Abstract:

This study analyzes the effects of government expenditure, foreign direct
investment FDI), and carbon emissions on economic growth in &8 low( and
middle(income member countries of the ) rganization of Islamic Cooperation
) IC) during the period 2086, 202-. The data used consist of panel data
obtained from the . orld Development Indicators and other relevant
international sources. The analysis employs the Fixed Effects o odel FEo ),
selected based on the results of the Chow test and 1 ausman test. The findings
indicate that government expenditure has a negative and statistically
significant impact on economic growth, suggesting inefficiencies in budget
allocation and management. FDI shows a positive but statistically
insignificant effect, implying that it has not made a substantial contribution
to economic growth. o eanwhile, carbon emissions have a positive and
statistically significant effect, indicating that economic growth still relies on
carbon(intensive activities. ) verall, the study highlights the need for
integrated policies to improve fiscal efficiency, optimize the role of foreign
investment, and promote a transition toward more sustainable energy in
order to support long(term economic growth.

Keywords2 3 overnment Expenditure, Foreign Direct Investiment, Carbon
Emissions, Economic 3 rowth, ) IC.

Abstrak:
Penelitian ini menganalisis pengaru pengeluaran pemerinta , investasi
asing langsung (FDI), dan emisi karbon ter adap pertumbu an ekonomi di
18 negara anggota %rganisasi &erja Sama Islam (%&I) berpendapatan renda
dan menenga selama periode 2( 1) * 2( 2+. Data , ang digunakan merupakan
data panel dari - orld Development Indi. ators dan sumber internasional
lainn, a. / etode analisis , ang digunakan adala Fioed Eue.ts / odel (FE/ ),
berdasarkan asil uji 2 03 dan 4 ausman 4 asil penelitian menunjukkan
ba 3apengeluaran pemerinta berpengaru negatiidan signitikan ter adap
pertumbu an ekonomi, ,ang mengindikasikan adan, a ineiisiensi dalam
pengelolaan anggaran. FDI memiliki pengaru positit namun tidak
signitikan, se ingga belum memberikan kontribusi , ang kuat ter adap
pertumbu an ekonomi. Sementara itu, emisi karbon berpengaru positiidan
signitikan, ,ang menunjukkan ba 3a pertumbu an ekonomi masi
bergantung pada aktivitas berbasis karbon. Se.ara keseluru an, diperlukan
kebijakan ,ang terintegrasi untuk meningkatkan eilisiensi 1skal,
mengoptimalkan peran investasi asing, serta mendorong transisi menuju
energi , ang lebi berkelanjutan demi mendukung pertumbu an ekonomi
jangka panjang.
Kata Kuncis Emisi q4arbon, Investasi Asing 6angsung FDI), Emisi 4arbon,
7ertumbuhan ESonomi, ) 41.

Kode Klasifikasi JEL: O(), F21,Q, -, ,.

Pertumbu an ekonomi men. erminkan kemampuan suatu negara dalam meningkatkan
kapasitas produksi se. ara berkelanjutan , ang pada ak irn, a berdampak pada peningkatan
keseja teraan mas, arakat (6odaro 7 Smit , 2(2(). Di negara berkembang, .apaian
pertumbu an ekonomi sangat dipengaru i ole kualitas kebijakan iskal, tata kelola



Media Riset Ekonomi Pembangunan (MedREP): Volume 3, No.2, Mei 202 , Hal. 117-12

kelembagaan, serta eiektivitas pemerinta dalam mengelola sumber da, a publik se.ara
etisien dan produkti1 (Baias vili 7 : attini, 2(2(; - orld Bank, 2(24). Perbedaan dalam
struktur ekonomi dan kualitas kebijakan antarnegara men, ebabkan ketimpangan laju
pertumbu an ekonomi masi . ukup tinggi, terutama pada kelompok negara berpendapatan
renda dan menenga , termasuk negara=negara anggota %rganisasi &erja Sama Islam (%&I)
(6odaro 7 Smit , 2( 2(; - orld Bank, 2( 24). / eskipun demikian, penelitian empiris , ang
mengkaji se. ara bersamaan pengaru pengeluaran pemerinta , Foreign Dire. t Investment
(FDI), dan emisi karbon ter adap pertumbu an ekonomi pada negara=negara %&I tersebut
masi relati1 terbatas. %le karena itu, studi ini berupa, a mengisi kekosongan tersebut
dengan memaniaatkan data panel periode 2( 1) * 2( 2+.

Pengeluaran pemerinta merupakan sala satu instrumen penting dalam mendorong
kegiatan ekonomi melalui pen, ediaan la, anan publik, pembangunan inirastruktur, serta
peningkatan kualitas sumber da, a manusia (International / onetar, Fund, 2( 22). Namun,
peningkatan belanja pemerinta tidak selalu sejalan dengan peningkatan output apabila
alokasi anggaran lebi ban,ak terserap pada belanja rutin dan konsumtii, se ingga
dampakn, a ter adap produktivitas menjadi kurang optimal (Popes.u 7 Dia.onu, 2( 21).
Dalam kondisi demikian, belanja publik berpotensi menurunkan eiisiensi 1iskal dan
meng ambat pertumbu an ekonomi dalam jangka panjang, k ususn,a di negara
berkembang , ang memiliki keterbatasan kapasitas 1iskal dan struktur belanja , ang belum
produkti1(8rag atari et al., 2( 2+; International / onetar, Fund, 2( 22).

Selain 1aktor 1iskal, Foreign Dire. t Investment (FDI) dipandang sebagai sumber pembia, aan
eksternal , ang mampu meningkatkan produktivitas melalui transier teknologi, pen. iptaan
lapangan kerja, serta integrasi dengan pasar global (UN268D, 2( 2+). Namun, di ban, ak
negara berkembang, kontribusi FDI ter adap pertumbu an ekonomi belum optimal. 4 al ini
disebabkan ole lema n,a kualitas institusi, renda n, a kapasitas sumber da, a manusia,
serta kurangn, a keterkaitan antara investasi asing dengan sektor domestik (ba. k3 ard dan
1or3 ard linkages) (Baias vili 7 : attini, 2( 2( ). 8kibatn, a, peningkatan arus FDI tidak selalu
diikuti ole pertumbu an output , ang signitikan maupun pen, ebaran maniaat teknologi
se. ara luas dalam perekonomian domestik (UN268D, 2( 2+).

Di sisi lain, pertumbu an ekonomi di negara berkembang sering kali diiringi dengan
meningkatn, a tekanan ter adap lingkungan akibat tinggin, a ketergantungan pada energi
10sil dan ekspansi industri , ang intensi1 energi (8 mar et al., 2( 24; Rigas 7 &ounetas, 2( 24).
Pada ta ap a3 al pembangunan, peningkatan aktivitas ekonomi . enderung memperburuk
kondisi lingkungan sebelum men. apai titik balik tertentu, sebagaimana dijelaskan dalam

ipotesis Environmental &uznets 2urve (E&2) ,ang menunjukkan ubungan nonlinier
antara pertumbu an ekonomi dan degradasi lingkungan (S aari et al., 2( 2(; : rossman 7
&rueger, 199A). &onsumsi energi berbasis 10sil serta arus FDI juga berkontribusi ter adap
peningkatan emisi karbon melalui peningkatan aktivitas produksi dan penggunaan energi di
sektor industri maupun transportasi (UN268D, 2( 2+; Rigas 7 &ounetas, 2( 24). Selain itu,
tinggin, a tingkat kemiskinan di negara berkembang mendorong eksploitasi sumber da, a
alam se. ara tidak berkelanjutan sebagai strategi berta an idup. %le karenaitu, ubungan
antara pertumbu an ekonomi, konsumsi energi 10sil, FDI, dan kemiskinan menjadi 1aktor
penting dalam menjelaskan permasala an degradasi lingkungan di negara berkembang
(8mar et al., 2( 24; - orld Bank, 2( 2+).

Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbu an ekonomi diartikan sebagai proses meningkatn, a kapasitas produksi suatu

negara , ang ter. ermin dari kenaikan output barang dan jasa, , ang umumn, a diukur melalui
Produk Domestik Bruto (PDB) (- idarni 7 Sur, aningsi , 2( 21). Pertumbu an ini menjadi
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1aktor penting dalam upa, a meningkatkan keseja teraan mas, arakat, terutama di negara
berkembang , ang masi meng adapi keterbatasan modal dan kualitas sumber da, a manusia
(6odaro 7 Smit , 2(2(). Dalam perspekti1 teori neoklasik, pertumbu an ekonomi
dipengaru i ole akumulasi modal, pertumbu an tenaga kerja, serta kemajuan teknologi
, ang diperlakukan sebagai 1aktor eksternal dalam menentukan produktivitas jangka panjang
(/ anki3, 2(18; 6odaro 7 Smit , 2( 2().

Selanjutn, a, teori pertumbu an endogen menjelaskan ba 3a kemajuan teknologi dan
inovasi bukanla 1aktor, ang bersiiat eksternal, melainkan di asilkan dari aktivitas ekonomi
itu sendiri, seperti investasi dalam pendidikan, penelitian dan pengembangan, serta
kebijakan publik ,ang mendorong akumulasi pengeta uan dan kualitas sumber da, a
manusia (Romer, 199(). Dalam konteks ini, peran pemerinta menjadi krusial melalui
pen, ediaan la, anan pendidikan, dukungan ter adap riset, serta pen.iptaan lingkungan
kelembagaan ,ang kondusit untuk meningkatkan produktivitas dan mendorong
pertumbu an ekonomi jangka panjang (Barro, 199( ).

Selain itu, pertumbu an ekonomi juga dipengaru i ole kemampuan suatu negara dalam
mengelola ubungan antara sektor publik dan s3 asta. Sinergi antara kebijakan 1iskal, iklim
investasi, dan kualitas sumber da,a manusia akan memperkuat 1ondasi pertumbu an
ekonomi , ang berkelanjutan (6odaro 7 Smit , 2(2(; Baias vili 7 : attini, 2( 2(). %le
karena itu, pertumbu an ekonomi di negara berkembang, termasuk negara anggota
%rganisasi &erja Sama Islam (%&I), perlu dipa ami sebagai proses , ang kompleks dan
multidimensional, , ang melibatkan aspek kelembagaan, kebijakan publik, serta struktur
ekonomi domestik (6odaro 7 Smit , 2( 2().

Pengeluaran Pemerintah dan Pertumbuhan Ekonomi

Pengeluaran pemerinta merupakan sala satu instrumen kebijakan iiskal , ang se.ara
langsung memengaru i aktivitas ekonomi melalui pembangunan inirastruktur, pen, ediaan
la, anan publik, dan peningkatan kualitas sumber da, a manusia (International / onetar,
Fund, 2(22; - orld Bank, 2(2+). Belanja publik ,ang diiokuskan pada sektor=sektor
produkti1 dapat men. iptakan eiek pengganda dalam perekonomian, k ususn, a di negara
berkembang , ang masi meng adapi keterbatasan investasi s3 asta (International / onetar,
Fund, 2( 22; - orld Bank, 2( 24).

Namun, etektivitas pengeluaran pemerinta tidak an, a bergantung pada besarann, a, tetapi
juga pada kualitas alokasi anggaran. &etidakseimbangan antara belanja produkti1i dan
belanja rutin dapat menurunkan eiisiensi tiskal dan meng ambat pertumbu an ekonomi. Di
ban, ak negara berkembang, dominasi belanja konsumti1 serta lema n,a penga3asan
anggaran men, ebabkan pengeluaran pemerinta belum mampu memberikan dampak
optimal ter adap pertumbu an ekonomi (Popes. u 7 Dia. onu, 2( 21; International / onetar,
Fund, 2( 22).

Selain itu, ubungan antara pengeluaran pemerinta dan pertumbu an ekonomi tidak selalu
linear. Pada tingkat tertentu, peningkatan belanja dapat mendorong pertumbu an, namun
jika melebi i kapasitas iiskal, al tersebut justru dapat menimbulkan ineiisiensi dan
memperbesar beban keuangan negara. %le karena itu, kebijakan pengeluaran pemerinta
perlu diran. ang se.ara ati= ati dengan mempertimbangkan kapasitas 1iskal dan tujuan
pembangunan jangka panjang (8ra3 atari et al., 2( 2+; Popes. u 7 Dia. onu, 2( 21).

Foreign Direct Ingestment dan Pertumbuhan Ekonomi
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Foreign Dire. t Investment (FDI) merupakan sala satu sumber pembia, aan eksternal , ang
penting bagi negara berkembang karena mampu meng adirkan aliran modal, transier
teknologi, serta membuka akses ke pasar global (UN268D, 2( 2+)./ asukn, a FDIdi arapkan
dapat meningkatkan kapasitas produksi, memper. epat industrialisasi, serta mendorong
pertumbu an ekonomi melalui peningkatan produktivitas dan pen.iptaan lapangan kerja
(- orld Bank, 2( 24; UN268D, 2( 2+).

Namun demikian, maniaat FDI tidak selalu dirasakan se. ara optimal ole seluru negara
penerima. Negara dengan kualitas institusi , ang lema dan sistem keuangan , ang kurang
berkembang sering kali meng adapi kendala dalam men, erap teknologi dan pengeta uan
,ang dibaga ole investor asing, se ingga kapasitas serap ter adap FDI menjadi renda
(Baias vili 7 : attini, 2( 2(). 8kibatn, a, arus investasi asing . enderung terkonsentrasi pada
sektor tertentu tanpa meng asilkan eiek limpa an , ang luas bagi perekonomian domestik
(UN268D, 2( 2+).

Selain itu, renda n, a keterkaitan antara perusa aan asing dan sektor domestik juga menjadi
peng ambat utama eilektivitas FDI. &etika integrasi industri lokal lema , maniaat investasi
asing an, a dirasakan ole sektor tertentu tanpa mendorong pertumbu an ekonomi se. ara
men, eluru . %le karena itu, peran pemerinta dalam meningkatkan kapasitas absorpti1
perekonomian menjadi sangat penting agar FDI dapat memberikan kontribusi n, ata
ter adap pertumbu an ekonomi (Baias vili 7 : attini, 2( 2(; - orld Bank, 2( 24).

Emisi Karbon dan Pertumbuhan Ekonomi

4 ubungan antara emisi karbon dan pertumbu an ekonomi sering dijelaskan melalui konsep
Environmental &uznets 2urve (E&2), ,ang menunjukkan ba 3a pada ta ap a3zal
pembangunan, peningkatan aktivitas ekonomi . enderung diikuti ole kenaikan emisi karbon
(S aari et al., 2( 2(; Bao et al., 2( 19). 4 al ini disebabkan ole dominasi penggunaan energi
10sil dalam sektor industri dan transportasi sebagai pendorong utama pertumbu an ekonomi
di negara berkembang (Bao et al., 2( 19).

Sejumla studi empiris terbaru menunjukkan ba 3a sebagian besar negara berkembang
masi berada pada ta ap a3 al kurva E&2, di mana pertumbu an ekonomi di. apai dengan
mengorbankan kualitas lingkungan. 4 al ini dipengaru i ole keterbatasan teknologi rama
lingkungan serta renda n, a prioritas ter adap kebijakan lingkungan (S aari et al., 2( 2(;
Rigas 7 &ounetas, 2( 24). &ondisi tersebut mengindikasikan ba 3 a proses pembangunan di
negara berkembang masi sangat bergantung pada pola produksi , ang intensi1 energi dan
meng asilkan emisi tinggi (Rigas 7 &ounetas, 2( 24).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatii dengan pendekatan eksplanatori.
Pendekatan kuantitati1 bertujuan untuk menguji ubungan antar variabel melalui pengujian
ipotesis , ang tela disusun berdasarkan landasan teori, dengan menggunakan data , ang
dapat diukur se.ara numerik se ingga asiln,a dapat digeneralisasi (Sugi, ono, 2(19).
/ etode ini dipili karena penelitian beriokus pada analisis empiris mengenai pengaru

pengeluaran pemerinta , Foreign Dire.t Investment (FDI), dan emisi karbon ter adap
pertumbu an ekonomi negara anggota %rganisasi &erja Sama Islam (%&I) melalui
pemodelan matematis. Selain itu, pendekatan kuantitatit dianggap relevan untuk
mengembangkan serta menguji teori dan ipotesis , ang berkaitan dengan ienomena
ekonomi makro, k ususn,a terkait pertumbu an ekonomi dan 1aktor=staktor ,ang
memengaru in, a (: ujarati, 2( () ). Dengan pendekatan ini, ubungan kausal antar variabel
dapat diestimasi se.ara objektil se ingga mampu memberikan gambaran ,ang lebi
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men, eluru mengenai dinamika pertumbu an ekonomi di negara=negara %&I. Data , ang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dalam bentuk data panel , ang
diperole dari - orld Development Indi.ators (- DI) , ang diterbitkan ole - orld Bank
(- orld Bank, 2( 24). Data men. akup 18 negara anggota %&I dengan kategori berpendapatan
renda dan menenga selama periode 2(1)*2(2+. Pemili an rentang 3aktu tersebut
didasarkan pada ketersediaan data terbaru serta konsistensi variabel penelitian.

6eknik penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling, ,aitu pemili an
sampel berdasarkan kriteria tertentu, k ususn, a terkait ketersediaan dan kelengkapan data
untuk setiap variabel ,ang dianalisis (Sugi, ono, 2( 2(). Berdasarkan kriteria tersebut,
diperole 18 negara sebagai sampel penelitian, ,aitu 8lbania, 2ameroon, 2omoros,
Indonesia, Senegal, Pakistan, 6ajikistan, 6urke, , Uzbekistan, Burkina Faso, 2 ad, : uinea,
/ ali, / ozambiCue, Sierra Deone, Somalia, 60go, dan : uinea=Bissau. Eariabel dalam
penelitian ini terdiri dari pertumbu an ekonomi sebagai variabel dependen , ang diukur
menggunakan laju pertumbu an Produk Domestik Bruto (PDB). Sementara itu, variabel
independen meliputi pengeluaran pemerinta , ang diukur berdasarkan persentase belanja
pemerinta ter adap PDB, Foreign Dire.t Investment (FDI) ,ang din, atakan dalam
persentase ter adap PDB, serta emisi karbon , ang diukur melalui indikator emisi 2 %F per
kapita. Seluru data variabel diperole dari basis data- orld Development Indi. ators (- orld
Bank, 2( 24).

Tabel 15Definisi Operasional

6 ariabel Definisi Operasional Satuan

6 ariabel
Dependen

Pertumbuha Daju pertumbu anta unan PDB riil suatu negara. Persen
n Ekonomi

6 ariabel
Independen

Pengeluaran Pengeluaran pemerinta diukur melalui total Persen
Pemerinta : eneral : overnment Final 2onsumption
Eopenditure (: : F2E) sebagai persentase ter adap
Produk Domestik Bruto (PDB).

Foreign Direct Foreign Direct Investment (FDI) merupakan arus Persen
Investment G masuk bersi investasi, ang bertujuan memperole
FDI kepentingan manajerial jangka panjang, , ang

ditandai dengan kepemilikan minimal 1( H ak suara

pada perusa aan, ang beroperasi di luar negara

investor.

Emisi &arbon  Emisi, ang berasal dari pembakaran ba an bakar / etrik
10sil dan pabrik=pabrik semen, termasuk karbon ton per
,ang di asilkan selama penggunaan ba an bakar kapita

padat, . air, dan pembakaran gas.

Penelitian ini menerapkan analisis data panel untuk mengkaji pengaru pengeluaran
pemerinta , 1oreign dire.t investment (FDI), serta emisi karbon ter adap pertumbu an
ekonomi pada 18 negara anggota %rganisasi &erja Sama Islam (%&I) dengan kategori
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berpendapatan renda dan menenga selama periode 2( 1) *2(2+. 6a ap a3al analisis
dilakukan se.ara deskriptiy, ,ang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik data
melalui pen, ajian distribusi variabel dalam bentuk tabel. 8nalisis ini meliputi per itungan
nilai ratarata (mean), standar deviasi, serta koetisien variasi guna memberikan pema aman
,ang lebi mendalam mengenai perbedaan dan pen,ebaran data antarnegara sampel
(8k irmen, 2( 12).

Selanjutn, a, analisis dilanjutkan se. ara indukti1 dengan menggunakan regresi data panel
, ang menggabungkan dimensi . ross=se. tion dan time series. / odel ini digunakan untuk
mengestimasi ubungan antar variabel dalam penelitian. 8dapun bentuk persamaan , ang
digunakan dalam estimasi adala sebagai berikuts

BIitJ KL MNON it L MFOFI it L MPOPL it L (X it

&eterangans

Bl it J Pertumbu an ekonomi negara i padata unt (PDB riil)
KJ &onstanta

M J &oetisien regresi

O1l it J Pengeluaran Pemerinta (H dari PDB)

021 it J Foreign Dire. t Investment (H dari PDB)

O+I it J Emisi karbon (2 %F metri. tons per . apita)

QX it J error term

iJ negara ke=

tJ ta unke=t (2(1)*2(2+)

Dalam menentukan metode estimasi ,ang paling tepat dan etisien, penelitian ini
mempertimbangkan tiga model utama dalam analisis data panel, ,aitu 2ommon Exe.t
/ odel (2E/ ), Fioed Ene.t / odel (FE/ ), dan Random Eue.t / odel (RE/ ). Pemili an
model dilakukan melalui beberapa ta apan pengujian statistik. Pertama, Uji 2 03
digunakan untuk menentukan pili an antara2E/ dan FE/ , dengan kriteriaba 3 ajika nilai
probabilitas kurang dari (,( A, maka FE/ lebi sesuai digunakan. &edua, Uji 4 ausman
dilakukan untuk membandingkan FE/ dan RE/ guna mengidentitikasi model , ang paling
konsisten, di mana RE/ dipili apabila nilai p=value lebi besar dari (,( A &etiga, apabila
diperlukan, Uji Dagrange / ultiplier (D/ ) digunakan untuk menentukan pili an antara 2E/

dan RE/ berdasarkan nilai probabilitas Breus. =Pagan. Berdasarkan asil seluru

pengujian tersebut, model , ang paling sesuai dalam penelitian ini adala Fioed E1te.t/ odel

(FE/ ).

Penggunaan Fioed E1te.t / odel (FE/ ) dengan pendekatan Deast SCuares Dumm, Eariable
(%DS) memiliki keunggulan karena mampu meng asilkan estimasi parameter , ang lebi
elisien, terutama pada data panel ,ang mengandung eteroskedastisitas dan
multikolinearitas, ,ang sering dijumpai pada data lintas negara dan runtut 3aktu.
Pendekatan ini ban, ak digunakan dalam studi panel modern karena dapat mengurangi bias
, ang timbul akibat perbedaan varians error antar individu maupun 3 aktu. %le sebab itu,
pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini dilokuskan pada uji multikolinearitas, untuk
memastikan tidak terdapat ubungan linear , ang kuat antar variabel independen dengan
batas toleransi korelasi di baga (,8 (Baltagi, 2( 21; - ooldridge, 2( 2( ).

6a apan ak ir analisis dilakukan melalui pengujian ipotesis, , ang meliputi Uji F untuk
meli at pengaru variabel independen se.ara bersama=sama ter adap variabel dependen,
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serta Uji t untuk menguji signitikansi masing=masing variabel independen pada tingkat
signitikansi A persen. Selain itu, koeiisien determinasi (RR) digunakan untuk mengukur
sejau  mana model mampu menjelaskan variasi pertumbu an ekonomi sebagai variabel
dependen, se ingga dapat diketa ui kontribusi variabel independen dalam menjelaskan
peruba an pada variabel tersebut (: ujarati 7 Porter, 2( 2( ; - ooldridge, 2( 2().

ASIL DAN PEM7A ASAN

Penelitian ini memaniaatkan data panel dari 18 negara anggota %rganisasi &erja Sama Islam
(%&I) selama periode 2( 1) * 2( 2+ Berdasarkan asil pengujian 2 03 dan 4 ausman, model
,ang paling sesuai untuk digunakan adala Fioed Eue.t / odel (FE/ ). 4 asil analisis
menunjukkan ba 3a se.ara simultan variabel pengeluaran pemerinta , Foreign Dire.t
Investment (FDI), dan emisi karbon memiliki pengaru ,ang signitikan ter adap
pertumbu an ekonomi di negara=negara %&I.

Se. ara umum, temuan penelitian mengindikasikan ba 3 a pertumbu an ekonomi di negara
anggota %&I masi bergantung pada aktivitas , ang bersiiat intensi1karbon. Di sisi lain, peran
pengeluaran pemerinta dan FDI dalam mendorong pertumbu an ekonomi belum
menunjukkan eiektivitas , ang optimal. 4 asil ini menunjukkan pentingn,a peningkatan
kualitas alokasi belanja publik, penguatan kapasitas dalam men, erap investasi asing, serta
per.epatan upa,a transisi menuju pertumbu an ekonomi ,ang lebi eiisien dan
berkelanjutan.

Tabel 25 asil Regresi Data Panel

/ odel Regresi

&oeiisien Std. error Prob. &esimpulan
PE/ %.)29(+) (.2)21AA (.(18+ Signitikan
FDI (.(o++1( (.(89HA (.414) 6idak Signitikan
2%2 ).AMq0)(9 2.89( (48 (.(244 Signitikan

R=sCuare (.+1) 99)

F=stat (.(((212

4 asil estimasi regresi data panel dengan pendekatan Fioed Eue.t / odel (FE/ )
menunjukkan ba 3 a pengeluaran pemerinta berpengaru negatiidan signitikan ter adap
pertumbu an ekonomi negara anggota %&I. 6emuan ini mengindikasikan ba 3 a belanja
pemerinta belum sepenu n, a dialokasikan pada sektor produkti1, ang mampu mendorong
output nasional. Eariabel FDI memiliki koeitisien positit namun tidak signitikan ter adap
pertumbu an ekonomi. 4 al ini menunjukkan ba 3 a arus investasi asing belum memberikan
kontribusi , ang optimal dalam mendorong pertumbu an ekonomi negara %&I selama
periode penelitian. Sebalikn, a, emisi karbon berpengaru positi1 dan signitikan ter adap
pertumbu an ekonomi. 6emuan ini mengindikasikan ba 3a aktivitas ekonomi di negara
%&I masi sangat bergantung pada penggunaan energi 10sil dan sektor industri berintensitas
karbon. Se.ara simultan, pengeluaran pemerinta , FDI, dan emisi karbon berpengaru
signitikan ter adap pertumbu an ekonomi negara anggota %&I.

123




124

Media Riset Ekonomi Pembangunan (MedREP): Volume 3, No.2, Mei 202 , Hal. 117-12

4 asil analisis dengan menggunakan Fioed E1e.t / odel (FE/ ) menunjukkan ba 3a
pengeluaran pemerinta berpengaru negatit dan signitikan ter adap pertumbu an
ekonomi di 18 negara anggota %&I selama periode 2( 1) * 2( 2+. 4 al ini mengindikasikan
ba 3a peningkatan belanja negara belum sepenu n, a diara kan pada sektor=sektor , ang
mampu memberikan dorongan kuat ter adap peningkatan output ekonomi. 6emuan ini
memperkuat pandangan teori pertumbu an endogen , ang menekankan ba 3a kualitas
belanja publik memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas jangka panjang.
4 asil ini juga sejalan dengan penelitian Popes.u dan Dia.onu (2(21), International
/ onetar, Fund (2( 22), serta 8ra3 atari, 4 ori, dan / ino (2( 2+).

Sementara itu, variabel Foreign Dire.t Investment (FDI) menunjukkan pengaru positi1
namun tidak signitikan ter adap pertumbu an ekonomi. 4 al ini menunjukkan ba 3 a arus
investasi asing , ang masuk belum memberikan dampak , ang optimal ter adap peningkatan
kinerja ekonomi negara=-negara %&I. Eiektivitas FDI sangat bergantung pada kemampuan
domestik dalam men, erap teknologi, kualitas sumber da, a manusia, serta kekuatan institusi.
&eterbatasan keterkaitan antara investasi asing dan sektor lokal, serta lema n, a kapasitas
kelembagaan, menjadi 1aktor utama , ang meng ambat optimalisasi peran FDI sebagai
pendorong pertumbu an. 6emuan ini konsisten dengan asil penelitian Baias vili dan
. attini (2( 2(), 4 an, (2( 21), serta laporan UN268D (2( 2+).

Di sisi lain, emisi karbon terbukti memiliki pengaru positit dan signitikan ter adap
pertumbu an ekonomi. 4 al ini menunjukkan ba 3a peningkatan output nasional masi
sangat bergantung pada aktivitas ekonomi , ang bersiiat intensi1 energi. &etergantungan
,ang tinggi ter adap energi 10sil men. erminkan ba 3a struktur ekonomi negara anggota
%&I masi berada pada ta ap a3 al industrialisasi, se ingga peningkatan produksi berjalan
seiring dengan meningkatn, a tekanan ter adap lingkungan. &ondisi ini menggambarkan
ba 3a pola pertumbu an ekonomi ,ang terjadi belum sepenu n,a berorientasi pada
keberlanjutan lingkungan. 4 asil ini sejalan dengan penelitian S aari et al. (2(2(),
/ ek zoumi et al. (2( 22), serta Rigas dan &ounetas (2( 24).

Se.ara keseluru an, asil pengujian menunjukkan ba 3 a pengeluaran pemerinta , FDI, dan
emisi karbon se. ara bersama=sama memiliki pengaru ter adap pertumbu an ekonomi. 4 al
ini menegaskan ba 3a pertumbu an ekonomi tidak ditentukan ole satu 1aktor saja,
melainkan merupakan asil interaksi antara kebijakan 1iskal, arus investasi, dan aktivitas
produksi. Dalam perspekti1 teori pertumbu an endogen, keber asilan pembangunan
ekonomi sangat ditentukan ole sinergi antara peran pemerinta , kontribusi sektor s3 asta,
serta etisiensi struktur ekonomi. %le karena itu, diperlukan strategi pembangunan , ang
terintegrasi dan terkoordinasi lintas sektor untuk mendorong pertumbu an ekonomi , ang
lebi berkelanjutan di negara=negara %&I.

SIMPo LAN

Berdasarkan asil analisis data panel pada 18 negara anggota %&I selama periode 2( 1) *
2( 2+ dengan menggunakan Fioed E1e.t / odel (FE/ ), penelitian ini menemukan ba 3a
pengeluaran pemerinta memiliki pengaru negatiiter adap pertumbu an ekonomi, , ang
menunjukkan ba 3a kualitas dan eitisiensi alokasi belanja publik belum berjalan se. ara
optimal. Eariabel Foreign Dire. t Investment (FDI) menunjukkan ubungan positi1 namun
tidak signitikan, , ang mengindikasikan ba 3a peran investasi asing dalam mendorong
pertumbu an ekonomi masi terbatas, terutama akibat renda n, a kapasitas pen, erapan
serta kualitas institusi di negara=negara tersebut. Di sisi lain, emisi karbon terbukti
berpengaru positi1 dan signitikan ter adap pertumbu an ekonomi, , ang men. erminkan
ba 3 a aktivitas ekonomi di negara anggota %&I masi didominasi ole sektor, ang bersiiat
padat energi. Se. ara bersama=sama, ketiga variabel tersebut memiliki pengaru signitikan
ter adap pertumbu an ekonomi, ,ang menegaskan ba 3a dinamika pertumbu an
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merupakan asil interaksi antara kebijakan iiskal, investasi, dan aktivitas produksi. %le
karena itu, pemerinta negara anggota %&I perlu mengara kan kembali alokasi belanja
publik ke sektor=sektor strategis seperti inirastruktur, pendidikan, dan energi bersi , serta
memperku at kebijakan insenti1agar arus Foreign Dire. t Investment (FDI) dapat ter ubung
lebi erat dengan sektor domestik dan memberikan dampak ,ang lebi luas ter adap
perekonomian nasional.

Debi lanjut, berdasarkan temuan penelitian ini, pemerinta negara anggota %&I disarankan
untuk meningkatkan eiektivitas pengeluaran publik dengan memprioritaskan sektor=sektor
produkti1t ,ang memiliki eiek pengganda tinggi ter adap perekonomian. Selain itu,
diperlukan upa, a untuk mengoptimalkan peran FDI melalui peningkatan kualitas institusi,
penguatan kapasitas sumber da, a manusia, serta pen.iptaan iklim investasi , ang lebi
kondusit Di sisi lain, pengendalian emisi karbon perlu dilakukan se.ara berkelanjutan
melalui penerapan kebijakan energi bersi , pemaniaatan teknologi renda karbon, serta
peningkatan eiisiensi energi. Dangka ini penting agar pertumbu an ekonomi tidak an, a
berorientasi pada peningkatan output, tetapi juga tetap memper atikan aspek keberlanjutan
lingkungan. Untuk penelitian selanjutn, a, disarankan agar menamba kan variabel lain
seperti kualitas institusi, inovasi teknologi, kebijakan energi, serta stabilitas 1iskal, se ingga
dapat memberikan gambaran ,ang lebi kompre ensit mengenai 1aktor=taktor ,ang
memengaru i pertumbu an ekonomi di negara anggota %&I.
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	Penelitian ini memanfaatkan data panel dari 18 negara anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) selama periode 2016–2023. Berdasarkan hasil pengujian Chow dan Hausman, model yang paling sesuai untuk digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan variabel pengeluaran pemerintah, Foreign Direct Investment (FDI), dan emisi karbon memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara OKI.
	Secara umum, temuan penelitian mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi di negara anggota OKI masih bergantung pada aktivitas yang bersifat intensif karbon. Di sisi lain, peran pengeluaran pemerintah dan FDI dalam mendorong pertumbuhan ekonomi belum menunjukkan efektivitas yang optimal. Hasil ini menunjukkan pentingnya peningkatan kualitas alokasi belanja publik, penguatan kapasitas dalam menyerap investasi asing, serta percepatan upaya transisi menuju pertumbuhan ekonomi yang lebih efisien dan berkelanjutan.

